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Abstrak
Penulis koresponden Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menguji aplikasi Tik
Nama - Natalia Tri Wulandari Ikanubun T OK sebagai media alternatif dan relevan untuk katekese sekolah di SMP
Surel : Santo Mikhael Merauke. Data primer diperoleh melalui wawancara yang

nataliaikanubun@student.stkyakobus.ac.id - dibagikan kepada 50 siswa. Hasil pengolahan data, dengan menggunakan

Manuscript's History pendekatan deskriptif kualitatif, menunjukkan bahwa bagi para siswa

Submit  : September 2022 SMP Santo Mikhael Merauke aplikasi Tik Tok dapat digunakan sebagai
Revisi - Oktober 2022 salah satu media alternatif dan relevan untuk katekese sekolah. Temuan
Diterima : Oktober 2022 ini mau menjelaskan bahwa para siswa, sebagai generasi milenial, cukup
Terbit : November 2022 terbuka terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,

Kata-kata kunci: memanfaatkannya serta mengikuti perkembangan dari waktu ke waktu.

Kata kunci 1 Katekese Bagi para guru, khususnya guru Pendidikan Agama Katolik, temuan ini

Kata kunci 2 Media Relevan menjadi masukan yang sangat berguna sekaligus kemendesakan agar

Kata kunci 3 TikTok terampil dan kreatif menggunakan berbagai aplikasi sebagai media
pembelajaran agama, secara khusus pewartaan iman (katekese), dengan
Tik Tok sebagai salah satunya. Temuan ini juga menegaskan sikap

Copyright © 2022 STP- IPI Malang Gereja Katolik terhadap media digital dengan kemajuannya sebagai salah
satu sarana pewartaan yang kontekstual.

Abstract
Corresponding Author The purpose of this study was to examine and test the Tik Tok application
Name : Natalia Tri Wulandari Ikanubun  as an alternative and relevant media for school catechesis at Santo
E-mail Mikhael Junior High School Merauke. Primary data was obtained
nataliaikanubun@student.stkyakobus.ac.id  through interviews which were distributed to 50 students. The results of
Manuscript’s History data processing, using a qualitative descriptive approach, show that for
Submit  : September 2022 students of Santo Mikhael Junior High School Merauke the Tik Tok
Revision : October 2022 application can be used as an alternative and relevant media for school
Accepted : October 2022 catechesis. This finding wants to explain that students, as millennials, are
Published : November 2022 quite open to the development of information and communication
Keywords: technology, take advantage of it and follow developments from time to
Keyword 1 Cathecis time. For teachers, especially Catholic Religious Education teachers,
Keyword 2 Relevant Media this finding is a very useful input as well as an urgency to be skilled and
Keyword 3 Tik Tok creative in using various applications as religious learning media,

specifically the proclamation of faith (catechesis), with Tik Tok as one of
them. This finding also confirms the position of the Catholic Church

Copyright © 2022 STP- IPI Malang towards digital media with its progress as a means of contextual
preaching
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Latar Belakang

Masa pandemi Covid-19 meninggalkan banyak persoalan yang membebani umat
manusia dan mencakup semua aspek kehidupan. Di bidang pendidikan, khususnya
pendidikan dasar, pandemi Covid-19 membatasi bahkan meniadakan kesempatan bagi para
siswa untuk berada bersama dalam ruang dan waktu yang sama. Kondisi ini mengganggu
regularitas proses pembelajaran para siswa di sekolah formal. Demi menjaga keamanan dan
keselamatan para siswa dari virus corona dan agar hak mereka untuk mendapatkan
pendidikan tetap dilayani, walaupun dengan persentase yang tidak signifikan (seperti Ketika
dalam masa normal), perlu diterapkan metode-metode pembelajaran baru yang berbasis
online, yang tidak memungkinkan para siswa untuk bertatap muka secara langsung dengan
para guru selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi yang memprihatinkan ini
sekaligus juga memberi dampak yang positif terhadap pertumbuhan dan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi.

Patut dicatat bahwa kemajuan sarana teknologi informasi dan komunikasi selama masa
pandemic Covid-19 sangat signifikan. Perkembangan yang ada memberi banyak kemudahan
dan alternatif pilihan kepada masyarakat sebagai penggunanya, khususnya generasi muda
sebagai kelompok milenial. Salah satu kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang
sangat berpengaruh terhadap generasi milenial, khususnya yang berkaitan dengan dunia
pendidikan adalah media sosial. Media sosial menjadi salah satu sarana alternatif yang sangat
diminati orang. Menurut Dewa dan Safitri (2021) ada banyak keuntungan dari media social
sehingga menjadi pilihan masyarakat saat ini, yakni sederhana, sebagai sarana relationship,
memiliki jangkauan yang luas dan terukur. Diantara begitu banyak jenis media sosial, Tik
Tok menjadi pilihan generasi milenial. Bagi generasi muda yang sedang menekuni
pendidikan tingkat dasar, platform Tik Tok menjadi media pembelajaran alternatif dan
atraktif untuk beberapa bidang studi (Syafri dan Kulsum, 2020).

Tik Tok merupakan aplikasi video musik pendek yang dikembangkan oleh Tautio dari
Cina yang diluncurkan pada September 2016 (Taubah, 2020). Mayoritas pengguna aplikasi
Tik Tok adalah generasi milenial. Menurut Warini, dkk (2020) aplikasi ini dapat digunakan
sebagai media hiburan dalam membuat dan berbagi video dengan pengguna aplikasi Tik Tok
lainnya dan sangat digandrungi saat ini. Sebagai salah satu media sosial Tik Tok memberikan
sarana berbagi konten yang sangat bervariasi dari segi kreativitas, video challenge, lipsync,
lagu, menari, bernyanyi dan lain-lain (Dewa dan Safitri, 2021); dan menjadi platform media
sosial yang amat popular. Hasil survei menunjukkan bahwa total unduhan aplikasi Tik Tok
pada tahun 2020 sebanyak 63,3 juta kali dan Indonesia menjadi negara yang paling banyak
mengunduh aplikasi tersebut, yakni sebanyak 11% dari total unduhan aplikasi Tik Tok
(Dewa dan Safitri, 2021).

Para pemakai aplikasi Tik Tok menggunakan aplikasi ini untuk membuat video pendek
dengan durasi maksimal 60 detik dengan mengekspresikan berbagai gaya, gerakan dan tarian
dengan background musik yang sudah disetting dan disiapkan oleh pemakainya (Susilowati,
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2018). Melalui aplikasi ini, banyak pesan yang mau disampaikan, baik secara langsung
maupun secara simbolik, yang dikemas dalam gerakan lucu dan menghibur.

Dalam dunia pendidikan, Tik Tok menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif
dan menarik. Hasil penelitian Aji dan Setiyadi (2020) menjelaskan bahwa aplikasi Tik Tok
dapat diimplementasikan sebagai media dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
Hal ini senada dengan temuan Asdiniah dan Lestari (2021) bahwa terdapat pengaruh yang
sangat signifikan antara media sosial Tik Tok dan prestasi belajar pada anak sekolah dasar.
Tik Tok merupakan media kreatif yang dapat diolah menjadi media pembelajaran yang
menarik (Zubaidi, dkk, 2021). Tik Tok menjadi aplikasi audio-visual yang menyediakan
kemampuan pedagogis, pengalaman realistis, peningkatan motivasi dan pelibatan siswa
dalam proses pembelajaran (Fransiska, dkk. 2021).

Dalam hubungannya dengan pembelajaran daring, penelitian Fransiska, dkk (2021)
dapat menjadi rujukan. Hasil penelitian mereka menyimpulkan bahwa aplikasi Tik Tok dapat
diimplementasikan sebagai media kreatif dalam pembelajaran daring, mengembangkan
kreativitas dalam membuat konten materi pembelajaran dan mendorong motivasi belajar
siswa serta mengembangkan kreativitas guru dalam mengemas materi pembelajaran daring
selama masa pandemi. Hal senada juga ditegaskan oleh Luisandrith dan Yanuartuti (2020)
bahwa aplikasi Tik Tok mampu mengasah kreativitas khususnya dalam membuat video serta
membantu siswa berekspresi. Itulah sebabnya mengapa aplikasi ini banyak digunakan oleh
peserta didik (Aji dan Setiyadi, 2020).

Media pembelajaran online, yang diterapkan selama masa pandemi Covid-19, dengan
menggunakan berbagai aplikasi seperti google classroom, googlemeet, zoom dan jenis
aplikasi yang lainnya, sudah menjadi hal yang biasa untuk peserta didik tingkat dasar di
kawasan perkotaan maupun kawasan pedesaan dengan jaringan internet yang memadai.
Demikian halnya dengan siswa-siswi SMP Santo Mikhael di kota Merauke. Selama masa
pandemi proses belajar mengajar diikuti secara online oleh para siswa dari rumah. Hasil
wawancara awal dengan para guru SMP Santo Mikhael diketahui bahwa antusiasme para
murid dalam mengikuti pelajaran secara online mengalami penurunan (informan R1: kepala
sekolah dan R5: guru kelas VIII). Ada banyak faktor yang menjadi penyebabnya; salah
satunya adalah para siswa jenuh dengan metode yang sama, monoton dan tidak ada
pembaharuan oleh para guru yang dapat memberi semangat baru kepada mereka dalam
mengikuti proses belajar mengajar (Informan R7: guru bidang studi).

Situasi yang kurang kondusif ini menimpa hampir semua mata pelajaran dan berbagai
kegiatan sebagai pengembangan dari mata pelajaran. Kegiatan katekese misalnya,
antusiasme para siswa untuk terlibat secara aktif, yang merupakan implementasi dari mata
pelajaran Pendidikan Agama Katolik, mengalami penurunan yang drastic (Informan R10:
guru Pendidikan Agama Katolik). Sebelum Pandemi Covid-19, katekese sekolah di SMP
Santo Mikhael cukup diminati oleh para siswa dengan berbagai metode. Bahkan beberapa
anak mengirim pesan elektronik kepada guru Pendidikan Agama Katolik, bahwa mereka
tidak fokus dan cenderung mengantuk selama mengikuti kegiatan katekese. Sebagian
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meminta agar kegiatan katekese dikemas dalam bentuk film pendek atau Tik Tok dengan isi
yang menggugah, lucu dan memicu mereka untuk terlibat dalam kegiatan katekese dengan
berfokus pada media modern tersebut (Informan R10).

Katekese adalah media pewartaan iman. Petunjuk Katekese (2022) artikel 1
menjelaskan bahwa katekese merupakan bagian dari proses pembaharuan (melalui
pengajaran dan pengalaman iman) yang memanggil Gereja untuk melaksanakannya sebagai
wujud kesetiaan kepada Kristus dan sabdaNya. Katekese mengarahkan umat Allah sebagai
anggota Gereja sesuai dengan kedudukannya di dalam Gereja untuk bertumbuh dalam iman,
harapan dan kasih yang diwujudkan dalam kebersamaan sebagai umat Allah. Sebagai
pewartaan iman, katekese diberikan secara berjenjang, yakni untuk anak-anak (katekese
anak-anak), untuk kaum remaja (katekese remaja atau katekese sekolah) dan untuk orang
dewasa (katekese orang dewasa). Para siswa SMP Santo Mikhael menjadi subjek untuk
dilakukan kegiatan katekese remaja atau katekese sekolah agar iman mereka semakin
bertumbuh dan dapat dibuahkan dalam kehidupan setiap hari.

Kenyataan bahwa selama masa pandemi Covid-19, kegiatan katekese untuk para siswa
SMP yang didampingi oleh guru Pendidikan Agama Katolik secara online tidak membawa
hasil yang memuaskan. Penggunaan media dan Kkreativitas guru Pendidikan Agama Katolik
sebagai fasilitator katekese, dalam menentukan metode katekese yang inovatif secara online,
menjadi salah satu kendalanya. Sementara di sisi lain, media sosial menawarkan begitu
banyak aplikasi yang dapat digunakan oleh para guru sebagai media pengajaran. Tik Tok
menjadi salah satu aplikasi yang sangat diminati oleh para siswa (Luisandrith dan Yanuartuti,
2020).

Penelitian Taubah (2020) menjelaskan bahwa aplikasi Tik Tok bersamaan dengan
penggunaan metode dan teknik yang tepat, dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yang interaktif untuk keterampilan berbicara, khususnya dalam bahasa Arab. Dalam konteks
ini, apakah aplikasi Tik Tok juga dapat digunakan sebagai media interaktif yang baik untuk
berkatekese, khususnya untuk para siswa SMP Santo Mikhael Merauke? Inilah yang menjadi
pokok permasalahan dan fokus peneliti. Peneliti mau menggali dan mengumpulkan
informasi apakah Tik Tok menjadi media alternatif dan relevan untuk berkatekese sehingga
semakin menumbuhkan iman dan semangat para siswa SMP Santo Mikhael Merauke, Papua.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
membicarakan objek secara umum, dinamis dan dapat berkembang selama proses penelitian
berlangsung (Sugiyono, 2017). Rancangan kualitatif dipilih karena penulis akan
mengeksplorasi ketertarikan dan keterlibatan informan, yakni para siswa SMP Santo
Mikhael, dalam menggunakan aplikasi Tik Tok. Menurut McCarthy (2006) penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha menggali informasi secara mendalam, serta
terbuka terhadap segala tanggapan. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 50
siswa dari jumlah total siswa SMP Santo Mikhael sebanyak 350 orang. Data dibagikan dan
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dikumpulkan dengan menggunakan google form untuk mendapat informasi bagaimana
respon para siswa terhadap solusi penggunaan aplikasi Tik Tok dalam hubungannya dengan
katekese.

Teknik dalam menentukan informan adalah dengan purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2017) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan khusus yang digunakan dalam penelitian ini adalah memiliki gadget
dan sering menggunakan aplikasi Tik Tok (menonton maupun membuat Tik Tok dengan
aneka kreasi). Teknik pengumpulan data adalah wawancara mendalam (in-depth interview).
Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah pedoman wawancara. Data yang telah
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles,
Huberman dan Saldana (2014), yang meliputi tiga tahap yaitu tahap reduksi data (data
reduction), tahap penyajian data (data display) dan tahap penarikan kesimpulan
(verification). Selanjutnya data yang ada dianalisis secara deskriptif dan induktif.

Hasil dan Pembahasan
Demografi Informan

Data empiris yang berkaitan dengan demografi informan seperti jenis kelamin, usia,
kelas, dan asal daerah, tampak seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 1: Demografi Informan

Keterangan Jumlah Prosentase
Jenis Kelamin  a) Laki-laki 20 40%
b) Perempuan 30 60%
Usia a) 16 tahun 20 40%
b) 15 tahun 20 40%
c) 14tahun 10 20%
Kelas a) IX 25 50%
b) VI 15 30%
c) VI 10 20%
Etnis a) Maluku 15 30%
b) NTT 10 20%
c) Papua 13 26%
d) Jawa 5 10%
e) Toraja 5 10%
f) Batak 2 4%

Sumber: Data Primer, diolah 2022

Prosentase informan dari sudut jenis kelamin perempuan lebih banyak dari laki-laki
(60%). Kriteria pemilihan informan perempuan lebih banyak karena yang memiliki gadget
dan menggunakannya kebanyakan adalah perempuan. Usia dominan informan berkisar
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antara 16 dan 15 tahun dengan prosentase masing-masing sebanyak 40%. Kebanyakan
informan adalah siswa kelas IX (50%). Dari segi etnis, yang cukup banyak adalah dari etnis
Maluku sebanyak 30%; menyusul etnis Papua, NTT, Jawa, Toraja dan Batak.

Hasil penelitian secara umum memberi gambaran bahwa aplikasi Tik Tok yang
merupakan aplikasi yang amat popular di kalangan kaum milenial juga diminati oleh para
siswa SMP Santo Mikhael Merauke. Tentu ada banyak faktor yang menjadi dasarnya. Ada
dua hal yang amat menonjol dari aplikasi Tik Tok yang sekaligus menjadi keunggulannya,
yakni kecanggihan aplikasinya dan kemudahan penggunaannya. Penelitian Dewa dan
Safitri  (2021) menegaskan bahwa teknologi canggih yang digunakan oleh
pengembang aplikasi Tik Tok menyajikan pola algoritma proses yang berbeda dari media
sosial lainnya. Kepada pengguna disajikan video yang cocok dengan kebutuhan dan
minat. Pengguna juga diberi kebebasan dan kemudahan untuk melakukan share video
dengan berbagai cara.

Dalam hubungannya dengan kemungkinan dan peluang penggunaan aplikasi Tik Tok
sebagai media alternatif yang efektif dan relevan untuk berkatekese, respon para siswa
berdasarkan kategori pertanyaan (tema) dapat dilihat dalam deskripsi berikut ini.

(1) Pengenalan dan pemahaman para siswa akan aplikasi Tik Tok

Tabel 2: Pengenalan Siswa Akan Aplikasi Tik Tok

No. Deskripsi Jumlah informan  Prosentase
1.  Semenjak tahun 2019 10 20%
2. Semenjak tahun 2020 15 30%
3. Semenjak tahun 2021 25 50%

Tabel 3: Pemahaman Siswa Akan Aplikasi Tik Tok

No. Deskripsi Jumlah informan  Prosentase

1.  Aplikasi menarik yang dan sangat cocok 15 30%
dengan kaum milenial

2. Aplikasi yang baik dan mudah digunakan 20 40%

sebagai sarana untuk menyampaikan
banyak pesan dengan cara yang lucu dan
menghibur
3. Aplikasi yang memberi ruang dan 15 30%
kebebasan kepada generasi muda untuk
berekspresi dan berkreasi

Pengenalan para siswa SMP Santo Mikhael akan aplikasi Tik Tok mayoritashya mulai
pada tahun 2021 (50%) ketika pandemi Covid-19 sedang mengalami puncak dan belajar dari
rumah menjadi satu-satunya solusi demi keselamatan para siswa dari penularan virus corona.
Sebagian siswa sudah mengenal aplikasi ini pada tahun sebelumnya yakni tahun 2019 dan
2020 tetapi dengan persentase yang lebih rendah (20% dan 30%). Kenyataan ini mau
menunjukkan kepada kita bahwa aplikasi Tik Tok hadir dengan tawaran yang menghibur,
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memberi daya tarik dan menyajikan ruang kepada para pengguna untuk berkreasi, ketika
sedang menghadapi keganasan virus corona yang menelan banyak korban. Dengan kata lain,
aplikasi Tik Tok mengalihkan perhatian para pemakai, teristimewa kaum muda, dari
kecemasan dan ketakutan akan virus corona yang mematikan, walaupun bersifat sementara.
Selain itu, Tik Tok sungguh menyajikan banyak konten edukasi yang menyadarkan
masyarakat untuk menjaga kesehatan sesuai dengan himbauan pemerintah dan WHO.

Hasil penelitian Syafri dan Kulsum (2021) menjelaskan bahwa peserta didik usia remaja
sangat menyukai aplikasi Tik Tok. Bagi mereka, aplikasi Tik Tok sangat menarik (atraktif),
menghibur, memotivasi dan menambah semangat saat belajar secara daring sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Melalui aplikasi Tik Tok peserta didik dapat
merasakan kehadiran guru walaupun tidak secara nyata sebagaimana proses pembelajaran
dengan tatap muka di kelas. Menurut Pertiwi (2020), pada bulan Agustus 2020 aplikasi Tik
Tok dinobatkan sebagai aplikasi terlaris dengan jumlah unduhan sebesar 63,3 juta.

Bagaimana dengan pemahaman para siswa SMP Santo Mikhael tentang aplikasi Tik
Tok? Sebanyak 20 siswa (40%) memahami Tik Tok sebagai sebuah aplikasi yang baik dan
mudah digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan banyak pesan dengan cara yang lucu
dan menghibur. Yang sisanya, memahami Tik Tok sebagai aplikasi yang menarik dan sangat
cocok dengan kaum milenial dan memberi ruang serta kebebasan kepada generasi muda
untuk berekspresi dan berkreasi (masing-masing 30%). Pandangan dan pemahaman para
siswa sejalan dengan hasil penelitian Dewa dan Safitri (2021) yang menjelaskan bahwa
aplikasi Tik Tok memiliki banyak user dan merupakan salah satu media sosial yang mudah
digunakan dan populer di kalangan millennial. Menurut Hasihoan, dkk (2020), aplikasi Tik
Tok memiliki antar muka yang mudah dan user friendly. Lebih lanjut Dewa dan Safitri
(2021) menjelaskan bahwa dengan metode yang unik, yaitu story telling dengan nuansa
komedi, Tik Tok menjadi salah satu sarana untuk mempromosikan produk-produk baru.

Penelitian Warini dkk (2020) menjelaskan bahwa Tik Tok menjadi media hiburan dan
edukasi. Hal ini senada dengan temuan dari Deriyanto dan Qorib (2018) bahwa aplikasi Tik
Tok memberi peluang kepada para pengguna untuk membuat dan berbagi video menarik,
menghadirkan special effects yang menarik dan mudah digunakan. Tik Tok memberikan
manfaat dalam hal hiburan, pertemanan, informasi serta popularitas bagi para pengguna.

(2) Frekuensi penggunaan Tik Tok oleh para siswa

Tabel 4: Frekuensi Penggunaan Tik Tok

No. Deskripsi Jumlah informan  Prosentase
1.  Sangat sering dalam sehari 40 80%
2. Sering dalam sehari 7 14%
3. Tidak menentu dalam sehari 3 6%

Prosentase para siswa dalam menggunakan aplikasi Tik Tok dengan kategori sangat
sering dalam kurun waktu sehari amat tinggi yakni 80%. Hal ini mau menunjukkan bahwa
para siswa SMP Santo Mikhael sangat familiar dengan penggunaan aplikasi Tik Tok dalam
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kehidupannya secara khusus selama masa pandemi Covid-19. Selain itu, mereka cukup
terbuka terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta mengikutinya
secara cermat. Hasil ini sebenarnya menjadi isu strategis sekaligus temuan yang sangat
bernilai dan dapat menyajikan peluang bagi para guru untuk menggunakan aplikasi Tik Tok,
yang saat ini sedang digandrungi oleh kaum milenial, sebagai media pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Dewa dan Safitri (2021) bahwa pada tahun
2019 aplikasi Tik Tok sudah diunduh sebanyak 1,65 miliar kali dan telah terpasang pada
gawai elektronik sebanyak 738 juta kali. Hal ini memberikan petunjuk bahwa Tik Tok
menjadi salah satu aplikasi media sosial yang popular dan tengah menggeliat. Menurut
Rakhmayanti (2020) aplikasi Tik Tok merupakan salah satu media sosial yang banyak
diminati oleh pengguna milenial, yakni generasi Y dan Z (antara 14-24 tahun). Hal ini
sejalan dengan pendapat Pertiwi (2020) bahwa aplikasi Tik Tok merupakan aplikasi terlaris
dan memiliki banyak pengguna.

(3) Faktor-faktor yang menjadi keunggulan dari Aplikasi Tik Tok

Tabel 5: Keunggulan Aplikasi Tik Tok
No. Deskripsi Jumlah informan  Prosentase
1.  Banyak yang menggunakan (faktor 35 70%
pemakai atau user), mudah
mengoperasikan (faktor kemudahan),
durasinya singkat (faktor waktu), dan
kaya akan pesan yang mau disampaikan

(faktor isi)

2. Menarik perhatian, lucu, dan memberi 10 20%
hiburan kepada siapa saja yang
menontonnya

3. Tidak membosankan 5 10%

Persepsi para siswa SMP Santo Mikhael perihal keunggulan dari aplikasi Tik Tok
adalah memiliki banyak pengguna, mudah mengoperasikannya, durasi waktunya singkat dan
sangat kaya dengan pesan yang mau disampaikan, dengan persentase yang cukup tinggi,
yakni sebesar 70%. Yang sisanya, dengan persentase yang kecil (20% dan 10%), melihat
aplikasi Tik Tok sebagai sarana yang menarik, lucu dan tidak membosankan. Persepsi para
siswa perihal faktor-faktor yang menjadi keunggulan aplikasi Tik Tok ini sejalan dengan
hasil temuan para peneliti terdahulu, seperti Dewa dan Safitri (2021), Pertiwi (2021) dan
Rakhmayanti (2020). Secara lebih jelas Dewa dan Safitri (2021) dalam penelitiannya
mendeskripsikan bahwa Tik Tok memiliki banyak user, mudah digunakan, banyak diminati
oleh generasi milenial dan selebriti, kaya akan pesan baik secara langsung maupun secara
simbolik, durasi waktunya singkat dan menarik.
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(4) Konten pewartaan iman katolik melalui Tik Tok

Tabel 6: Pewartan Iman Katolik

No. Deskripsi Jumlah informan  Prosentase
1. Sering dibuka dan ditonton 40 80%

2.  Kadang-kadang menonton 10 20%

3. Tidak tertarik untuk menonton - -

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten pewartaan iman katolik yang amat
bervariasi yang dimuat didalam Tik Tok sangat menarik para siswa SMP Santo Mikhael,
sebagai generasi milenial, dengan persentase yang sangat tinggi, yakni 80%. Tentunya ada
banyak motif yang mendorong para siswa untuk membuka aplikasi Tik Tok yang berkaitan
dengan pewartaan iman katolik; ada yang sekedar membuka untuk melihat-lihat dan ada
yang dengan antusias mau belajar. Apapun motivasinya, tingginya persentase keterlibatan
para siswa dalam membuka dan menonton Tik Tok yang berkaitan dengan ajaran iman
katolik sudah memberi nilai positif sekaligus menjadi sebuah peluang dan kekuatan bagi para
guru Pendidikan Agama Katolik maupun bagi para siswa sendiri.

Dalam kaitannya dengan Tik Tok sebagai media pewartaan atau pembelajaran iman,
keterlibatan para siswa dalam menggunakan media Tik Tok sejalan dengan penelitian Aji
(2018) yang menjelaskan bahwa aplikasi Tik Tok dapat digunakan sebagai media
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk membantu para siswa memahami dan
menerima pengajaran yang diberikan oleh para guru dengan lebih efektif dan efisien. Hal
senada juga dijelaskan oleh Fatimah, dkk (2021) dalam temuannya bahwa aplikasi Tik Tok
dapat digunakan sebagai media pembelajaran mendemonstrasikan bahasa Arab. Penelitian
Syafri dan Kulsum (2021) juga menjelaskan hal yang sama, bahwa aplikasi Tik Tok dapat
memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran dengan cara yang menyenangkan
(tidak membosankan).

Petunjuk untuk katekese (2022) yang dikeluarkan oleh kepausan menjelaskan bahwa
pendidikan yang berkaitan dengan media sosial untuk umat katolik dan masyarakat luas
merupakan kemendesakan. Dalam produk digital yang tanpa batas, mereka yang buta huruf
digital saat ini akan menjadi orang-orang yang tidak memahami perbedaan kualitatif dan
kebenaran dari berbagai konten digital yang dihadapi (artikel 368). Maka media digital,
yang salah satunya adalah Tik Tok, merupakan sarana untuk mendalami iman katolik. Dalam
hubungannya dengan pewartaan, artikel 370 Petunjuk untuk Katekese menjelaskan bahwa
Gereja dipanggil untuk merefleksikan dan menemukan cara yang khusus dalam mewartakan
iman kepada generasi muda digital. Injil harus diwartakan sesuai dengan bahasa generasi
baru (generasi milenial) dan mengajak mereka untuk menciptakan makna baru melalui
sarana internet yang mereka gunakan. Penggunaan Tik Tok sebagai sarana untuk mendalami
dan menumbuhkan iman kristiani untuk saat ini sudah merupakan kebutuhan, bahkan
kemendesakan.
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(5) Tik Tok sebagai media katekese

Tabel 7: Aplikasi Tik Tok Dan Katekese
No. Deskripsi Jumlah informan  Prosentase
1.  Sangat mendukung dan menginginkan 30 60%
agar aplikasi Tik Tok digunakan sebagai
media berkatekese

2. Disajikan dengan kemasan yang lucu, 5 10%
menarik, dan kaya akan pesan
3. Dapat menumbuhkan antusiasme para 15 30%

siswa untuk kegiatan katekese karena
sesuai dengan harapan dan dunianya

Aplikasi Tik Tok sangat diminati oleh generasi milenial. Dalam hubungannya dengan
penggunaan aplikasi Tik Tok sebagai media berkatekese, 60% siswa sangat mendukung
bahkan menginginkannya. Aplikasi Tik Tok sungguh amat cocok dengan dunia mereka. Hal
ini sejalan dengan temuan Dewa dan Safitri (2021) bahwa aplikasi Tik Tok merupakan salah
satu media sosial yang banyak diminati dan digunakan oleh kaum milenial (generasi Y dan
Z). Prosentase perihal harapan para siswa akan pembaharuan dan kemasan baru yang
berkaitan dengan media online atau digital dalam berkatekese yang cukup tinggi ini
hendaknya ditanggapi secara positif oleh para guru Pendidikan Agama Katolik di sekolah,
yang sekaligus mengemban tugas sebagai fasilitator katekese dan unsur-unsur lain yang
terkait. Temuan ini mau menjelaskan bahwa bagi kaum milenial, Tik Tok menjadi media
yang efektif untuk berkatekese.

Respon positif para siswa ini sesungguhnya sejalan dengan Petunjuk untuk Katekese
artikel 369, yang menegaskan bahwa media-media sosial, khususnya bersifat digital
sesungguhnya menjadi agen-agen utama sosialisasi dan pengajaran. Katekese adalah media
pengajaran iman Kkatolik yang menggunakan berbagai perangkat. Aplikasi Tik Tok, yang
merupakan salah satu media digital, menjadi sarana yang efektif dalam pengajaran iman
(katekese).

(6) Perbandingan aplikasi Tik Tok dan aplikasi lainnya sebagai media berkatekese

Tabel 8: Perbandingan aplikasi Tik Tok dengan aplikasi lain sebagai media berkatekese

No. Deskripsi Jumlah informan  Prosentase

1.  Aplikasi Tik Tok lebih cocok dan lebih 31 62%
relevan sebagai media katekese
dibandingkan dengan aplikasi lainnya

2. Untuk saat ini aplikasi Tik Tok lebih 5 10%
unggul jika digunakan sebagai media
katekese dibandingkan dengan aplikasi
lainnya

3. Aplikasi Tik Tok menjawab kebutuhan 14 28%
generasi milenial; maka sangat relevan
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No. Deskripsi Jumlah informan  Prosentase
untuk dijadikan sebagai media
berkatekese

Hasil penelitian perihal perbandingan penggunaan aplikasi Tik Tok dengan aplikasi
lainnya menunjukkan bahwa 62% dari para siswa SMP Santo Mikhael berpendapat, sesuai
dengan hasil navigasi mereka dalam dunia digital, bahwa Tik Tok lebih cocok dan lebih
relevan sebagai media katekese. Selain itu, sebagian siswa, dengan prosentase 28%
berpendapat bahwa aplikasi Tik Tok dapat menjawab kebutuhan generasi milenial dan sangat
relevan untuk dijadikan sebagai media katekese. Temuan ini menegaskan bahwa dikalangan
kaum milenial Santo Mikhael, pemanfaatan aplikasi Tik Tok menjadi pilihan nomor satu jika
dibandingkan dengan aplikasi lainnya, sebagaimana hasil temuan Dewa dan Safitri (2021)
dan Rakhmayanti (2020). Temuan ini sekaligus mau menegaskan bahwa Tik Tok dapat
menjadi media alternatif dan relevan untuk berkatekese, khususnya bagi kaum milenial.

Petunjuk untuk katekese, artikel 371 menjelaskan bahwa media digital, yang salah
satunya adalah Tik Tok, hendaknya menjadi suatu kehadiran yang menginjili. Katekese perlu
menggunakan media ini dengan segala potensi dan nilai positifnya, sehingga ruang untuk
membagi pengalaman iman yang saling meneguhkan dan mempererat persatuan juga
ditemukan dan berperan disana. Dalam menggunakan media sosial (Tik Tok) sebagai sarana
pewartaan, katekese tetap menunjukkan karakteristiknya sebagai proses menumbuhkan
komunitas gerejani; bukan sebuah proses individual. Kecanggihan media digital (Tik Tok)
sebagai sarana pewartaan tidak mengeliminir atau menghilangkan karakteristik dari
katekese.

Kesimpulan

Temuan dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa apa yang dirumuskan sebagai pokok
permasalahan terjawab, yakni Tik Tok menjadi media alternatif dan sangat relevan untuk
katekese sekolah di SMP Santo Mikhael Merauke. Ada beberapa faktor yang mendukung
temuan ini, yang diperoleh dari hasil penelitian, yakni para siswa SMP Mikhael sebagai
generasi milenial sangat familiar dengan aplikasi Tik Tok dan sangat sering
menggunakannya dalam sehari, aplikasi Tik Tok merupakan platform yang baik dan mudah
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan banyak pesan dengan cara yang lucu dan
menghibur, durasi waktu untuk menyampaikan sesuatu lewat Tik Tok singkat dan kaya akan
pesan yang mau disampaikan, para siswa cukup tertarik dengan konten ajaran iman katolik
yang dikemas sesuai dengan usia mereka dalam aplikasi Tik Tok, dan aplikasi Tik Tok lebih
cocok dan lebih relevan sebagai media katekese dibandingkan dengan aplikasi lainnya.
Temuan ini sekaligus menjadi masukan yang amat berarti bagi para guru Pendidikan Agama
Katolik, sebagai fasilitator katekese di sekolah, agar lebih proaktif dan terampil dalam
menggunakan media digital, yang salah satunya adalah aplikasi Tik Tok, sebagai sarana
pengajaran dan pembinaan iman. Sudah menjadi kemendesakan bagi Gereja katolik untuk
menggunakan sarana modern (media digital) sebagai sarana pewartaan Injil yang
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kontekstual, yang dapat menjangkau semua umat dengan latar belakang kehidupan yang
berbeda.
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